BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil review literature yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
dari 5 artikel yang di sintesis terdapat 2 artikel yang memiliki pengetahuan sikap
dan perilaku pencegahan yang baik, 2 artikel yang memiliki pengetahuan sikap
dan perilaku pencegahan yang kurang, dan 1 artikel yang memiliki pengetahuan

dan sikap yang baik tetapi memiliki perilaku pencegahan yang kurang.

Hal ini terjadi sebab, pengetahuan akan mempengaruhi sikap dan perilaku
dalam pencegahan rabies. Dijelaskan dari hasil penelitian oleh Jane M. F.
Tahulending Tahun 2015 bahwa apabila masyarakat memiliki pengetahuan yang
baik dan sikap yang baik dalam pencegahan rabies, maka perilaku pencegahan

akan diterapkan dalam kehidupan dengan sangat baik.

5.2. Conflict Of Interest

Rangkuman menyeluruh atau studi literature ini adalah penulisan secara

mandiri, sehingga tidak terdapat konflik kepentingan dalam penulisannya.
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